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Abstract

From data description of terrvirorial original income of Territorial Income Department of
Jepara Regency in the last five vears. found three important problems thev are 1) the awareness
of community ro pay tax is low, 2) the aceeprance of Territoriad Original Income hay not been
suitable with rarget, and 3) the prafessionalism of civil servants is less.

The research metode used in thiy research is case study, while data are gotten by
observation, interview and document study.

The research resalt indicates that nnready functions involve rransaction Funciion (FO),
Fight over the Costumers Funcrion (F1), Marker Research and Murketing Function (F6) and
Personal Management Function (F7). However the best alternarives ro overcome the problems
such as: 1) Intensification of law applicarion No. 18, 1497 abour Tox and Territory fee to use a
publie fucility or the way in measurement and determmation of iy and fee 1o use a public
facility payer, 2) If tax and fee 1o the use a public facilire paver experience difficulty in payment,
Territory [ncome Department Emplovecs to handie rax and fec to wse u publie facility paver
through educaiion and rraining suitable with need 4) hmprove quantiry and guality of tax
Sfounding and elucidarion so i can iimprove awareness of lax paver, 5) Do lwanan approach
toward rax and fee to use a public facility paver and abways give ilfumination appreciation, 6)
Buy merit of cooperare with performer instance in marker rescareli and marketing to get research
result, 7) Purpose 1o regional gove risent 1o recruit emplovee for Tereitory Income Department
which is suitable with need and nced to be development.

Keyword: Territorial Original tncome. Situarional Objective, SWOT

Pendahuluan

Dipenda Kabupaten Jepara adalah unsur pelaksana Pemrintah Kubupaten Jepara di Bidang
Pendapatan Asli Daerah. Tupas pokok dun fungsi organisasi berdasarkan peraturan duerah
Kabupaten Jepara nomor 14 tahun 1989 tenrang susunan organisasi dan tata kerja Dipenda
mempunyai tugas pokok melaksanakun sebagian urusan rumah tangga daerah dalam bidang
pendapatan daerah dan tugas-tugas lainnva yvang diserahkan oleh Bupat: Kepala Daerah,

(K1Y JURNAL DINAMIKA EKONDMI & BISNIS Vol 2 No. 2 Dktober 2005



Pertanian tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri 19
mukanan
Pertanian lanaman lainnya, kehutanan dan perburuan 20
Pertambangan, industrt pengolahan kecuali makanan, listrik, 21
Sektor Produksi 6 gas & air minum
Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan & 23
komunikasl, jasa persearangan & RT
Lembaga keuangan, real estate, pemerintah, jasa sosial & 2
kebudayaan, jasa hiburan
Margin i
Perdagangan dan 7 Margin perdagangan dan Pengangkutan 24
Pengangkutan
Pertanian tanaman pangan, peternakan, penkanan, industri 25
makanan
Pertanian tanaman lainnya, kehutanan dan perburuan 26
Perambangan, industri pengolahan kecual makanan, listrik, 77
Komoditi domestik] 8 gas & air minum
! Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan & 28
| komunikasi, jasa perscorangan &RT
Lembaga keuangan, real estate, pemerintah, jasa sosial & 29
kebudayaan, jasa hiburan
Pertatian tanaman pangan, peternakan, perikanan, industri 30
makanen
Pertanian tanaman lainnyva, kehutanan dan perburuan 31
Pertambangan, industri pengolahan kecuali makanan, listrik, 32
Komoditi imper 9 gas & air minum
i Perdagangan, restoran & perhotelan, pengangkutan & 33
| kamwntkasi, jasa perscorangan & RT y _
Lembaga keuangan, real cstate, peticrintah, jasa sosial & 14
kebudayaan, jasa hiburan
Neraca Kapital 10 Neraea Kapital 35
Pajak Tidak
Langsung Minus 11 Pajak Tidak Langsung Mmus Subsid 36
Subsidi
Luar Negeri 12 Luar Negernt e 37
Dampak Pengadaan Gabah oleh Buing 1 wackar fnores Mo D oTaon 20480 Firmansyah

terhadap Tingkat Pendapatan Rumah ‘a-ge

JEwa Tennen




Tingkat perkembangan pendapitian ash daerah pada IDipenda Kabupaten Jepara dapat diukur
dari besarnya jumiah nomingel poneitmaan dacah setiap tahunoya. Tingkat perkembangan
pendapatan asl dacrsh sangat bevnengaruh rerhadap iaju perivmbuhan ekonomt daerah pada
umumnyad

Fokus penehtsan i adalai pemingkatan pendupatan astt dacrah, schingga tujuan situasional
yang dirumuskan akan berupa peadapatan asii daerah di tahun yang akan datang.

Tujuan situasional (SO} dirumuskan dengan mempertatungkan tantangan yang nyata dihadapi
dun mempertimbangkan tujuan umum. vist dan misi Dipenda Kabuparen Jepara. Tujuan umum
sendiri dirumuskan dengan memperhitungkan kescluruhan tantangan yang dihadapi oleh suatu
instanst. Dimana tantangan tersebut sermgkal muscul yang disehbabkan olek tidak terpenuhinya
berbagai kepentingan vang ada

Datam usaha mencapa wjuan situasonad Dipenda Kabupaten Jepara, diperlukan rumusan
permasalahan dengan mengemubahan tungsi-tungst dan fakwor-tuktor yang ridak siap.

1. Apukab fungsi- fungst baku Dipenda Kabupaten Jepara dadam keadaan siap atau tidak sjap?
2. Alternatif apa yang tepat untuk menyelesarkan persoatan tungsi-fungsi yang tidak siap
datam mencapa tujuan sttwaswonal Dipenda Kabupaten Jepara?

Adapun dart 12 fungst baku vang ada pada Dipenda Kabuputen Jepara, ada 4 fungsi yang
perlu mendapat perhatian, yanu:

1. TFungst Transakst (FG)
2. Fungsi Percbutan Petangean -1
3. Fungsi Riset Pasar dan Densaran (16

-t

Fungsi Manasemen Persanalin (-7

=

Keempat fungs: dr atas adalab fungsrtunest terpilih vang terpihih yang menjadi pokok
bahagan dalam penchuan i, sciumgead ditemukan abternative pemecahan persoalan yang dapat
merubah fungsi-fungsi terplib tersebut menjadi siap.

Tujuan Penclitian

L. Mengetahuw dan memproyeksian besamya Pendapatan Ash Paerah ¢ Dippenda Kabupaten
Jepara.

2. Mengidentitikasy berhagai bunchah vang dapat dsambid dolam upaya memjadikan fungsi yang
tdak siap mernjadi sip.

3. Memilih alternative terhark. sebingea upaya penmgkatan Pendapatan Asl Daerah Dipenda
dapat dicapu & waktu vang akan datang.

Landasan Teori
Pengertian Sistem

Ststem berasal darn bahasa Yunarm “svarenie” vang mempunyial pengertian suatu keseluruhan
yang tersusun dart sekian banvak bagian Cwhole compounded of several purts”, shrode dan
voich, 1974: 113). Jadi dengan kata Taw istlah “svsreme” o mengandung arti sehimpuran bagian
atau komponen yang saling berhubungan secari teratar dan mierupskan salu kesaluan.

Kabupaten lepara daiam Rangka *e:
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Difinisi system adalah agregasi (kumpulan) elemen yang dinamis, yang berhubungan satu
sama lam dan saling tergantung, dan berjalan sesuai dengan hukum-hukum tertentu (indriyo
Gitosudarmo, 1998: 59,

Kata-kata sistem yang mempunyal makna metodologik banyak sekalh dijumpa. Konsep
pengertian system sebagai suatu metode ini dikenal dalam pengertian umum sebagai pendekatun
system (system approach). Pada dasarnya pendekatan ini merupakan penerapan metode ilmiah di
dalam usaha memecahkan masalah. Atau menerapkan kebiasaan berfikir atau beranggapan bahwa
ada banyak sebab terjadinya sesuatu didalam memandang atau menghadapi hubungan suatu
benda, masulah atau suatu peristiwa vang terjadi. Jadi pendekatan system berusaha menyadari
adanya kerumitan didalam kebanyakan benda, sehingga terhindar dari memandangnya sebagai
sesuatu yang amat sederhana atau bahkan keliru,

Permasalahan yang dibadapi pada bidang mansjemen baik manajemen sumber daya manusia,
manajemen pemasuran maupun manajemen produksi dapat dicarikan solusiya dengan
menggunakan pendekatan system. Keuntungan dari pendekatan system adalah bahwa pendekatan
itu memungkinkan kita melihat variabel-variabel dan kendala-kendala kntis serta interakst mereka
satu sama lain. Pendekatan itu memaksa para cendekiawan maupun para praktisi di tapangan
untuk selaju sadar bahwa setiap etemen. fenomena atau problem seharusnya ditangani/diperlakukan
dan dianahisis dengan memperhatikan dan mengindahkan konsekwensi-konsckwensi interaksinya
dengan elemen-elemen lainnya.

Dari proses analisis data tersebut akan dihasilkan output berupa rencana-rencana kerja atau
perintah-perintah kerja. Output vang diharapkan akan menimbulkan situasi baru dan akan menjadi
input pada proses sclanjutnya.

Metode Analisis SWOT

Dalam upaya mencapai tujuan, perencanaan strideg! merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya selain menetapkan misi. Salah satu mctode yang dapat digunakan dalam rangka
perencanaan strategi untuk mencapai tujuan situasional Dipenda Kabupaten Jepara adalah metode
analisis SWOT.

Metode anatisis SWOT adalah metode analisis mengenai kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Factor internal yang dinyatakan siap berarti kekuatan, dan yang tidak siap berarti ancaman
dan yang siap berrarti peluang. Para pimpinan atau pejabat harus dapat mengetahul informasi
vang berkaitan dengan masalzh ini. la harus terus bekerja untuk dapat mengubah hal-hal yang
bersitat ancaman menjadi peluang,

Adapun analisis SWOT dimaksud menggunakan strategi seperti contoh berikut ini;
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Gambarl

Matrik Strategi SWOT
STRENGTHS (5) WEAKNESSES (W)
Identifikasi Kekuatan Identifikasi Kelemahan
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Identifikasi Peluang Menggunakan Mengatasi Kelemahan
Kekuaatan untuk dengan Menggunakan
Menangkap Peluang
Peivang
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
[dentifikasi Ancaman Menggunakan Meminimalkan
kekuatan untuk Kelemahan dan
Mengatas: Ancaman Menghindari Ancaman

Sumber: Freddy Rangkuti, 1998:35

a SO Srraregies, strategi imi dibuat berdasarkan jalan pikiran atau organisasi, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut peluang sebesar-besarnya.

b. ST Strategies, strategi yang dibuat dengan menggunakan segala kekuatan yang dimiliki
untuk mengatast ancaman yang datang dari luar.

. WO Srrategies, strategi yang dilakukan untuk memanfaatkan peluang yvang ada sebesar-
besarnya dengan cara mernimmaltkan kelemahan yang ada.

d. WT Strategies, strategi i bersifat detensive, artinya usaha untuk menghidar: ancaman
dengan meminimalkan kelemahan vang ada (Freddy Rangkuti, 1998: 35).
Analisis terhadap faktor internal ditormulasikan ke dalam dragram SAP (Strategic Advantage

Praofile), sedangkan analisis terhadap tactor eksternal diformulasikan dalam diagram ETOP

{Environmental Threar and Opportanity Profile).

a. SAP

Langkah untuk mendapatkan gambaran tentang profile organisasi atau kinerja pegawai adalah
melakukan analisis SAP (Strategic Advaniage Profile) yang menggambarkan variabel-variabel
yang berada dalam kendali perusahaan sebaga: factor-factor kunci untuk mencapat keberhasilan
perusahaan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis SAP adatah sebagat berikut:
1. Menentukan/menetapkan spesifikasi standar organisasi vang diinginkan,
2).  Mengidentifikasi variabel-variabe! internal dengan berpedoman pada aspek fungsional.
3). Menentukan bobot dan nifai masing-masing vartabel.

b. ETOP

Analisis ETOP (Environmental Threar and Opportunity Profile) menggambarkan variabel-
variabel yang berada di fuar kendali manajemen sebagai factor-faktor kunci untuk mencapa:
keberhasilan (kev success fuctor). Variabet-variabel tersebut bersitat makro yang secara langsung

Upaya Peningkatan Pendapatan Asti Daerah (PAD) Setiyono ;39
Kabupaten Jepara dalam Rangka Menyongsong Otonomi Daerah
dan Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah Yang Mantap




ataupun tidak langsung akan memberikan dampak terhadap organisasi. Langkah-langkah vang

dilakukan dalam analisis ETOP adalah sebagai berikut:

I, Melakukan identifikast pengaruh fingkungan. kebudayaan dan factor-faktor lainnya.

2).  Memberi rangking dan memberi bobot pada masing-masing variabel berdasarkan rata-rata
tertimbang {mean), sehingga akan dapat diketahui bobot ancaman dan peluang yang dimiliki
oleh Dipenda Kabupaten Jepara.

3. Matnks ETOP dibuat berdasarkan hasil penilaian variabel peluang lingkungan dan variabel
ancaman lingkungan.

Fungsi Baku Perusahaan

Pengamatan yang dilakukan pada situasi kepegawaian Dipenda Kabupaten Jepara yang
mencakup kekuatan dan peluang yang dihadapi, akan menghasilkan output berupa informasi
kualitas dan kuantitas pegawai yang ada, kinerja yang dimiliki dan sejauh mana kemungkinan
pengembangan yang dapat dilakukan pada situasi tersbut.

Proses selanjutnya adalah penctapan sejumlah fungsi baik secara umum maupun spesifik,
dan beberapa factor yang mempengaruhi fungsi-fungsi tersebut secara secara internal maupun
eksternal. Setelah analisis selalu bertolak pada tujuan situasional yang ditinjau melalui diadakannya
analisis terhadap kesiapan fungsi-fungsi tersebut adalah:

a.  Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan fungsi-fungs: yang ada dalam rangka mencapai
tujuan situasional Dipenda Kabupaten Jepara.

b. Diketahuinya penyebab ketidaksiapan fungsi tersebut serta memberikan alternative pemecahan
persoalan atau dengan kata lain membuat fungsi tersebut menjadi siap.

Fungsi-tfungsi baku perusahaan mencakup dua belas fungsi, tujuh fungsi tergolong fungsi
spesifik dan lima fungsi tergolong fungsi umum. Predikat “umum” mengingatkan, bahwa output
fungsi yang bersangkutan tergolong input umum artinya merupakan input (diperlukan oleh) semua
fungsi. Predikat “spesifik™ mengingatkan bahwa output fungsi yang bersangkutan tergolong
input spesifik artinya merupakan inpug (diperlukan oleh) fungsi-fungsi tertentu.
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Pelaksanaan analisis melalui fungst demi fungsi sesuai dengan hierarkhi 12 fungsi baku yang
dimiliki oleh Dipenda Kabupaten Jepara, dapat dikut pada gumbar berikut:

Fungsi Umum

F?
Mangjemen
Penoualia

]
Mangemen
Peralutan &
Perbekalan

¥9
Manmemen
Keumngan

F10
Manayemen
Akuntans

Fungsi Spesifik

¥4
Perencanaan
Produk

F6
Riset Pasar &
Pemasaran

F3
Perencanaan
Pemasaran

Fi
Perebutan
Pelanggan

Sumber: Poernomaosidi Hadjisarosa, Naskah 4. 199703,

Keterangan:
1. F=Fungs:

2. 07,08,09 10dan I 1 merupakan
“input” pada masing-masing Fungsi

Spesifik

3. Fe n=Faktor eksternal vang
kebanyakan tidak tergambar
Fe-1 = Pembeli, fe-2 = alat pembayaran.

fe-3 = pelanggan
01 = Ikatan Kontak

02a = Produk vang diperjual belikan

Pendapatan Asli Daerah

02b = Contoh PIB

034 = Pedoman Pemasaran

04 = Rencana Produk/biaya
03 = Jumlah Satuan Produk
06a = Hastl Riset Pemasaran
06b = Hasil Riset Pasar

07 = Persoml

08 = Peralatan dan Perbekalan
09 =Uang

10 = Ketentuan Akuntansi

{1 =Tindakan urun tangan (T3)

a. Pengertian Pendapatan Asli Daevah

Pendapatkan Asli Daerah adalah domestic regional netio atas dasar biaya factor ditambah
pendapatan nette dari fuar wilavah Pendapatan netto merupakan pendapatan atas factor produksi
{tenaga kerja dan modal) mihik penduduk di suatu wilavah yang ditenima dikurangi pendapatan
vang dibawa keluar wilavah (BAPPEDA Tk. IT dan Badan Pusat Statistik kabupaten Jepara,

1998: L6).

Upaya Peningkatan Pendapatan Ash Daerah {PAD)

Setiyono
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Peluksanaan pendapatan asli daerah difokuskan pada pencapaian target yang ditetapkan
APBD dan pedoman pada Peraturan daerah Kabupaten Jepara. Hal-hal yang berkaitan dengan
pendapatan asli daerah antara lain:
1). Faktor Produksi

2}, Factor Perencanaan

3) Sistem/tatu kerja

4) Pengawasan

b.  Sumberdun Jems Pendapatan Asli Daerah Dipenda Kabupaten Jepara.

Adapun vang termasuk sumber dan jenis penerimaan pendupatan asli daerah pada Dipenda
Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:
1), Pos Pajak Daeruh

Pajak hotel dan restoran

. Pajak hiburan

Pajak reklame

Pujak penerangan jalan
Pajak galian golongan C
pajak ABT dan AP

2y, Pos Retribus: Daerah

a).
b).
o).
d).
d).
e
f).

2)
h).
1.

Retribusi parker di tepi jalan umum
Retribusi tempat reklame dan olah raga
Retribusi pemakaian kekayaan daerah
Retribust pemakasan kekayaan daerah
Retribusi rumah potong hewan
Retribusi penyedotan kakus

Retribusi pelayanan kebersihan
Retribusi terminal

Retribusi izin mendirikan bangunan
Retribusiizin gangguan

Retribusi pelayanan keschatan
Retribusi pasar

Retribusi pasar grosir san atau pertokoan

. Retribusi penggantian biaya cetak KTP dan akta catatan sipil

Sumbangan pihak ketiga

. Retribusi tambahan kapal

Bagian laba Pada Usaha Milik Daerah
Bank Pembangunan Daerah
Perusahaan Daerah Air Minum
Perusahaan daerah Aneka Usaha
BPRBKK

BPR Bank Pasar
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4.

r

cO ~3

)
).
)

o

10).
L)
12).
13).
14).
15).
16).
17
18).
19).
20).

25

22).
23),
24).
25).
26).
7.

28).
29).

Pos Penerimaan Laim-lain

a). Penerimaan persewaan rumah dinas

b). Penerimaan Bunga/jasa Giro

c). Penerimaan lain-lam

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan ash daerah

L. Faktor Sumber Dava Manusia

2). Faktor Sumber dayi Alam

3y Factor Kinerja

4). Manajemen

Dasur Hukum Pendaputan Asli Duerah

Dasar hukum yang mengatur tentang Pendapatan Asli daerah antara lain:
UU No. 12 Tahun 1997 tentang Pajak Bumi dan Bangunan.

UU No. 21 Tanun 1997 tentang Bea Perolehan Atas Tanah dan Bangunan,
VUUNO. 18 Tahun 1997 tentang pwak Daerah dan Retnibust Daerah.

PPNO. 19 Tahun 1997 tentang Pojak [erah.

PP Ne. 20 Tahun 1997 rentanyg Retribust Daerah.

Kep. Menteri No. 121 Tahun 1997 wntang Prosedur Pengesahan Peraturan Duaerah Tentang
Pajak Daerah dan Retsbust Dacrah.

Kep. Mendagri No. 126 Tahun 1990 temang Pedomuan Tata Cura Pemungutan Pajak Daerah.
Kep. Mendagr No. 174 Tihun 1997 tentang Pedoman tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah.
Perda No. 6 Tahun 1995 1ientang Pajak Hotel dan Restoran,

Perda No. 7 Tahun 1998 tantang Pajok Hihuran.

Perda No. 8 Tahun 1998 tentang Pajak Reklame,

Perda No. 9 Tahun 1998 entang Pajak Penerangan Jalan,

Perda No. [0 Tahun 1998 tenuang Pujak Galian Golongan C.

Perda No. 11 Tahun 1998 tentang Pajak ABT dab AP,

Perda No. {4 Tahun 1998 tentang Retribusi Parkir di tepi Talan Umum.

Perda No. 15 Tahun 1698 tentag Retribust Tempat Rekreast dun Olah Raga.
Perda No. 16 Tahun 1998 ieniang Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah.
Perda No. 17 Tahun 1998 tentang Retribust Rumah Pemotengan Hewan,
Perda No. 1 Tahun 1999 tentang Rembusi Penyedotan Kakus.

Perda No. 2 Tuhun 1999 tentang Retribusi PERyvanan Kebersihan,

Perda No. 3 Tahun 1999 1entang Retribusi Terminal.

Perda Na. 4 Tahun 1999 wentanyg Retribusi 1zin Mendirikan Bangunan,
Perda No. 4 tahun 1999 tentung Retnbust Izin Gangpuan,

Perda No. 9 Tahun 1999 tentung Retnbus Pelayanan Kesehatan,

Perda No. 10 Tahun 1999 teniang Retribust Pasar.

Perda No. 11 Tahun 1999 tentang Retrihus: Pasa Grosir dan atau Pertokoan,
Perda No. 12 Tahun 1999 wentang Retribusi Penggantian Biava Cetak KTP dun Akra Catatan
Sipil.

Perda No. 12 Tahun 2000 tentang Sumbangan Pihak Ketiga,

Perda No. 3 Tahun 2000 rentang Retribust Tambatan Kapal.

Upaya Peningkatan Pendapa:an Asi Dagrah (PAC)
Kabupaten Jepara dalam kangka Fenyongsong Qionom Caerah
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¢. Otonomi Daerah

Yang dimaksud dengan Otonomi Daerah adalah kebebasan dan kemandirian untuk mengatur
dun mengurus urnsan rumah tangga satuan pemerintahan diwilayahnya, dalam ikatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Dasar pemikiran tujuan dari kebijakan penyerahan otonomi daerah
adalah untuk meningkatkan pelayanan public melalui demokratisasi, pemberdayaan masyarakat,
pemerataan dan keadilan serta pemanfaatan keanekaragaman dan potensi daerah. Otonomt dareah
atau desentralisasi bukan semata-mata bernuansa technical administration atau practical
administration tetapt harus sebagai process of political interaction. Im berarti bahwa otonomt
daerah sangat erat kaitannya dengan demokrasi domana yang diinginkan tidak hanya pada tingkat
nasional tetapi juga local yang arahnya pemberdayaan kemandirian suatu daerah (Pemda Kab.
Tingkat IT Jepara, 1999: [}.

Yang dimaksud Otonomi Luas adalah keleluasaaan daerah untuk menyelenggarakan
pemerintahan yang mencakup kewenangan semua didang pemerintahan, kecuali kewenangan
dibidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moncter dan fiscal. agama, serta
kewenangan hidang lamnnya vang akan ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.

Yang dimaksud otonomi nyata adalah keleluasaan daerah untuk menyelenggarakan
kewenangan pemerintahan dibidang tertentu yang secara nyata ada dan diperfukan serta tumbuh,
hidup dan berkembang.

Yang dimaksud Otonomi Yang Bertanggung Jawab adalah berupa perwujudan
pertanggungjawaban sebagar konsekwens: pembenan hak dan kewenangan kepada dacrah dalam
wujud tugas dan kewajihan yang harus dipikul nleh dareah dalam mencapal twjuan otenomi,
berupa peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, pengembangan
kehidupan demokrasi, keadilan dan pemerataan scrta pemeliharaan hubungan yang serasi antara
pusat dan daerah serta antara daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Otonomi untuk daerah propins: diberikan secara terbatas yang meliputi kewenangan
lintas Kabupaten dan Kota, dan kewenangan yang tidak atau belum dilaksanakan oleh Daerab
Kabupaten dan Daerah Kota, serta kewenangan bidang Pemerintahan tertentu luinnya (UU No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah).

Pertmbangan keuangan antara pusat dan daerah adalah suatu system pembiayaan pemerintah
dalam kerangka Negara Kesutuan, yang mencakup pembagian keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah serta pemerataan antar daerah secara proporsional, demokratis, adil dan transparan
dengan memperhatikan potensi, kondisi dan kebutuhan daerah. sejalan dengan kewajiban dan
pembagian kewenangan serta atat cara penyelenggaraan kewenangan tersebut. termasuk
pengelolaan dan pengawasan keuangannya (U No. 25 tahun 1999 tenga Perimbangan Keuangan
anatara Pemerintah Pusat dan Daerah).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian int adaluh metode siudi kasus.
Keuntuangan metode kasus ini antara lain adalah penelitian dapat dilakukan lebth mendalam
sehingga dapat menjawab permasaiahan yang sedang terjadi. Namun penelitian dengan
menggunakan metode ini juga mempunyar kelemahan antara larn kajian secara relative kurang luas
dan mendalam serta cenderung mengarah pada subyektifitas. Hal im disebabkan karena obyek
penelitian dapat mempengaruhi prosedur penelttian (Husein Umar, 1999:29).
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Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrument penelitan menggunakan pendekatan system manajemen bisnis

oleh Poernomosidi Hadjisarosa tentang kesiapan 12 fungsi baku.

Tabel 2

Indikater Kesiapan Fungsi dan Faktor Pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Jepara

a.

Faktor Internal
). Prosedur dan aturan

2). Sumber-sumber penerimaan
PAD
33 Monnwring kerja

No. Fungsi dan Faktor Indikator Kesiapan
1. Fungsi Transaksi (FO)
a.  Faktor Internal
1). Produk yang diperjualbelikan | 1). Penverahan surat penclapan pajuk dacrah tepat waktu
Penycrahan jasa guna dipungut retribusinya
Penyerahon fosthtas BUMD dan jasa-jasa lainnya
2). Dinas/Instanst pelaksana 2}, Sumber-sumber pencrumaan PAD dikelola berdasarkan
peraturan  daerah dan peraturan pusat
3} Penetapan sanksi 3. Sanksi dan denda adminestrast dilaksanakan penuh
4). Pegawa/SDM 4. Jumlah pegaww St= 7 vrang. D3= 3 orang, SLTA= 54
orang
b.  Factor Eksternal Pegawal teluh mengikut kursus perpajakan.
1). Wajih pajuk dun retribusi
daerah 1. Kesadaran dan parnisipast akut darr wagib pajak dan
2). Pemerintah pusat retribust daerah tunger,
2y Memberitkan kewenungan kepada daerah dalum
pengelolaan sumber-sumber penerimaan PAD dalam
hentuk peraturan.
2. Fungsi Perebutan Pelurggan (F1)
a.  Indikator Internal
1. Produk yang diperjual 1) Penemuan obvek dan subyvek pajuk dacrah sesuai target
belikan Penemuan obyvek dan subvek retribust dacrah sesuat
trgel
Penjualan produk-produl BUMD ke konsumen sesuai
2). Pedoman penvuluhan target
23, Pelaksanaun penvuiuhan sudah sesua pedoman
3). Pegaway SDM penyululuhin
Pegawal memahami dap menguasai pedpman penyuluhan
b.  Faktor Eksternal 3) Jumiah pegawan S1=7 orang, D3= 3 orang, SLTA= 34
1), Waib pajak orang
Pegawal telah mengikun kursuy perpajakan
2). Daya beh masyaraka D). Partisipast masyarakat dalaom memenuhi kewagiban dalam
membayar pajak dan retribusi duerah vang akan menjadi
dukungan dulam pembungunan nasional
2). Masvarakut mavih helum membayar pajek dun retribusi
3. | Fungsi Produks

1. Melaksanakan prosedur sesuw dengan prosedur dan
aturan vang telah dictapkan oleth Pemerintah Daerah.
21 Memngkarkan pengelotiuan sumber-sumber PAD scsuas

Larget

Meneembaneakan sumber-sumber PALD ving baru sesuat

tarpel

33 Mengoptunadkan kegraad montormg kerga untuk
menimgkatkan kinerja Dipenda kabupaten Jepara,

Upaya Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Jepara dalam Rangka Menyongsang Otonomi Daerah
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sa dapat memenuhi
13 Rekanan

Dilgad KONVUTEH Pl Ean

b, Faktor Eksternal
1. Kondist pasar

dan retrhus 4 a rutine dun berkelanjutan,

b. Fakter Eksternal —[
i
«; 21 st akan Xowajiban
2. Masyarakat i e reimbar tnggn
4. Fungst Perencanaan Pemasaran (K35
a.  Faktor Iniernal |
1), Perencanaun pemiasaran Povy Aeacarukon produl danjass vang aken dipasarkan
‘ Ricneniin anichan penerimaan dan biaya
E Menentukan pasatiriinos yang akan dimasukt untuk
2). Data obyek pajak | pemasaran
daerah/retribust dacrah I 2y, Metakukan pendataas mengonal obyek pajak daerah
i
|

Ul Rsalint chenem rmasvacsior dan kondist geografis

5. Fungsi Perencanaan Produk (F4)
a.  [aktor Internal

1). Perencanaan produk 13, Menentubar jumla
ditaniinan & thoa

ik

an wiktu yang tepal untuk
enerapan tand prian dan retnbusi

2). Teknik berproduksi ©OZY Menerapkas weknik prodikst vang sudah dibuat
3} Pegawal v Pegawal smemihik: davs

4). Estimas: waktu pelaksanaan 4

b.  Facior Eksternal
Ty Pemerintab Pusat

5

gan yang proporsional
dan Lravrah

2). Data obyek pendapatan

o2 1sumher pendapatan baik
uns dacrah
6 | Fungsi Risct Pengembanan Produk |
(F5) |
a,  Fuaktor Internal
1. Potenst Wilaysh D). Metnksanzkan perggaian sumber-sumber pendapatan
lwin yang sab dan 'avak sesual dengan target vang
2). Program Penyuluhan : ditetapian
b.  Faktor Fksterma! 25 Prograin penyulihan sefengparakan secara rutin dan

i} Masyarakat
2} Rckanan

ek lamiaon

D bk
23 Membur
potenst dusrih

n dan peran sc

a masyarakat tinggi
tkan pehiang hag pihak swasta untuk menggali
ving nelurm dikermbangkan

7. Fungsi Riset Pasar dan pemasaran

()

a.  Faktor Internal 1 Menentukun pasare vang akan dimasuki sesuai rencana
1). DData potensi pasar Target subs ek pusk Jun obyek pujuk yang telah

diletapkan
fo.ormass wraked Selam membayar pajalc dan

2). Riset Pasar

A feet pasa untuk mengetahul keadaan pasar
3). Pegawai/SDM ! dun kondisy masya

Vs

I3 Jumlah pegasar i

3 orane, akadeiik ag dan 51 1 orang.
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b.  Faktor Eksternal 1). Menetapkan dinas/instansi vang tepat sebagai pelaksana
1). Dinas/instansi terkait pemungutan pajak dan retribus dacrah
8. Fungsi Manajemen Personaha (F7)
a.  Faktor Internal
1). Peraturan Kepegawaian 1). Peraturan kepagawian nienurat undang-undang yang telah
ditctapkan pemenntah pusat
2). Peralatan dan Perbekalan 2). Jumlah peralatan dan perbekalan yang diperlukan
3). Peralalan pengembangan 3}. Pelatthan pengembangan diselenggarakan bagai pegawai
yang belum mengikuti kursus pelatihan dan
4). Rekruitmen Pegawai pengembangan
b.  Faktor Uksternal 43, Perckrutan pegawai dilakukan oleh Pemenntah Dacrah

1). Rekanan

1). Adanya dengan pengusaha swasta dalam

2). Peraturan Pemerintah penyelenggaraan pendidikan dan latthan pegawai

2). Peraturan kepegawaian dan penempatan pegawat
merupakan wewenang Pemerintah Pusat

9. Fungsi Manajemen Peralatan dan
Perbekalan (F¥)
a. Fakior Intermal 1). Pengadaan, pemelilraraan dan penyimpanan peratatan dan
1). Peralatan dan Perbekalan perbekalan Dipenda Kabupaten Jepara
2). Mengadakan unit-unit pelayanan pajak dan retribusi
2). Unuat pelayanan tcknis daerah
b.  Facter Eksternal 1). Kerjasama dengan rekanan atag distnbuter peralatan
). Rekanan 2). Memberikan banman peialatan dan perbekalan untuk
2). Pemerintah Pusat kebutuhan inventarisasi kantor Dipenda Kabupaten Jepara
10. | Fungsi manajemen Keuangan (F9)
a.  Factor Internal
1). Perencanaan penerimaan 13. Melakukan kegiatan perencanaan pencrimaan pendapatan
dan sumber-sumber penernimaan pajak dan retribusi daerah
2). Data 2). Mengalokesikan dana vang dipersleh guna membiayal
kegatan-kegiatan operasional
3). Analisis Keuangan 3}, Menganalisis efel:ifitay dan cfisiensi setiap kegiatan

Melakukan perencanaan tariff pemakaian jasa atau harga
produk-produk yang akan diberikan kepada masyarakat
Menganalisis kekuatan arus kas Dipenda Kabupaten

4). Prgram Lhama dan Jepara
Tindakan Turun Tangan 4). Ffektifitas kinerja pegawai dipenda Kabupaten Jepara
memenuh! standar kerja yang layak
b.  Fakter Eksternal Program umum dan T3 dilakukan oleh Kepala Dinas

1), Pemerintah Pusat

1}. Menetapkan format laporan keuangan Dipenda
14, | Fungsi Akuntansi (F10)
a.  Faktor Internal

1}. Pedoman Akuntansi 1), Pedoman akuutanst yang sesuai Standar Akuntansi
Indonesia
2). Informas: Keuangan 2). Informasi transaksi kevangan sebagal dasar penyusunan
3). Analisis Keuangan laporan kevangan
b.  Faktor Eksternal 3). Mclakukan analisis laopran keuangan yang telah disusun

1). Pemerintah Pusat
1. Memherikan kewenangan untuk menggunakan
pencrimaan PAD

12. | Futgsi Inti Manajemen (F11) !

a.  Faktor Internal . 1), Pengawasan, pembinaan dan pengarahan langsung dari
1). Tindakan (urun tangan | Kepala Dinas.
Upaya Peningkatan Pendapatan Ashi Daerah (PAD} Setiyone
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Pembahasan

Tabel 3
Hasil Ringkasan
Tingkat Kesiapan Fungsidan Factor

No Fungsi dan Faktor Siap Tidak Siap
| Fungst Transaksi (1-0)
a. Faktor Internal
1. Produk yang diperjualbelikan X
2). Dinas/Instans: pelaksana
3). Penetapan sankst
4}, Pegawai/SDM
b. Factor Eksternal
1. Wajib pajak dan retribusi daerah X
2). Pemerintah pusat X
2 Fungsi Percbutan Pelangoan (FL)
a. Indikator Internal
). Produk vang diperjual belikan X
2). Pedoman penyuluhan
3). Pegawar SDM
b, Faktor Eksternal
). Wajib pajak X
2). Daya beh masyarakat X
Fungsi Produks
a. Faktor Internal
). Prosedur dan aturan
2y, Sumber-sumber penerimaan PAD
3} Monitoring kerja
b. Taktor Eksternal
). Rekanan X
2). Masyarakat X
4 Fungst Perencanaan Pemasaran (F3)
a. Faktor Internal
L) Perencanasn pemasaran
). Data obvek pajak daerah/retribusi daerah
b. Fuaktor Ekswernal
1). Kondisi pasar
Fungsi Perencanaan Produk (F4)
a. Faktor Internal
1). Perencanaun produk
23, Teknik berproduks
3). Pegawai
4. Estimasy waktu pelaksanaan
b. Factor Eksternal
1). Pemerintah Pusat
2y. Data obyek pendapatan

PR s

%)
Bl

Pl s

i

Lh

PP

Pl
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6 Fungsi Riset Pengembanan Produk (1°3)
a. lvaktor Taternad

1), Potenst Wilayah X
2). Program Penyuluhan X
b. Fakior BEksternal
[). Masyarakal X
2y, Rekanan X
7 Fungsi Risct Pasar dan pemasaran (F6)
a. Fakior Internal
[;. Data potensi pasar X
23 Riset Pasar X
3} Pegavwi/SIDM X
b. Fakior Eksternal
1), Dinas/instans: terkait X

8 Fungsi Manajemen Personahia (F7)
a. Faktor Internai

1. Peraturan Kepegawaian

2y, Peratutan dan Perbekalan

3y, Peradatan pengembangan

43 Rekruitmen Pegaw X
b. 1Faktor Fksternal

1. Rekunan X

2y, Peraturan Pemerintah X
9 Fungsi Muanajemen Peralatan dun Perbekalan (F8)
a. Faktwor Intemal

1. Peralatan dan Perbekalan X

2y, Unit pelavanan tekms X
b. LFactor Eksternal

1y Rekanan

2y, Pemerintah Pusat
10 | Fungst mangemen Kevangan (F9)
a. lactor Internal

1}, Perencanaan penerimaan

23 Dana

3y, Analisis Kenangan

4). Program Utama dun Tindakan Turun Tangan
b. Faktor Eksternal

1), Pemerintah Pusat
11 | Fungst Akuntanst (FHO)
a. Fakwor Internal

i). Pedoman Akuntansi

23 Informast Keuangan

3. Analisis Keuangan
b. Faktor Eksternal

by, Pemermtah Pusat X
12| Fungsi Inti Manajemen (11 1)
a. Faktor iniernal

1y, Tindakan turun tangan X

oo

padiiees
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Fungst baku vang ada pada Dipenda Kabupaten Jepara untuk mvenunjang pencapatan Tujuan
Situastonal (So) tidak seluruhnyae pada tingkat kestapan vang memadai. Dart hasil penelitian
terdapat fungsi dan factor yang siap dan lidak stap (fungs) lemah). Pada fungst yang temah
tersebut terdiri dart fuctor-faktor vane lemah maupun factor yang kuat. Dominasi masing-masing
factor yang tidak siap menyebabkan funesdi sebagai sub system menjadi lemah.

Hasil penelititian dart 12 tungsi baku terdapat 4 tempat} fungsi yang terpilih. Untuk selanjutnya
mengeunakan metode SWOT antuk melihat lebih jelas posisi factor-Taktor tersebut. Analisis
dengan metode SWOT mengkuahifikasikan factor-faktor yang ada menjadi empat bagian. Factor
internal yang siap diindikasikan sehagai kekuatan dan yang tidak siap sebapai kelemahan, factor

eksternal vang stap dundikasikan sebava poluane dan vane ndak siap sebaeal ancaman.
YT S E g yiang ¢

Tabel 3
Fungsi Transaksi

No KEKUATAN T No KELEMAHAN
1 Dinas/Instansi Pelaksana 1 PJB

2 Penetapan Sanksi
3 Pegawal/SDM

No | PELUANG Ne ANCAMAN
|1 [PemermiahPusat [} WapbPajak/Renibus
Tabel 4
Fungsi Perebutan Pelanggan
No KEKUATAN No '~ KELEMAHAN
1 Pedoman Penyuluhan { PJB
2 Pegawai’SDM
No PELUANG I No ANCAMAN
I Wajib Pajak/Retribusi
2 Daya belt masyarakat
Tabel 5
Fungsi Risct pasar dan Pemasaran
No KEKUATAN I Noe I KELEMAHAN
1 Potenst pasar 1 Pegawail SDM
2 Riset pasar
No PELUANG No ANCAMAN
1 Instans: terkait
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Tabel 6
Fungsi Manajemen Personalia

No KEKUATAN No KELEMAHAN
1 Peraturan Kepegawaian H Perekrutan pegawat

2 Peralatan dan perbekalan

3 Pelatihan pengembangan

No PELUANG No ANCAMAN

i Rekanan 1 Peraturan pemerintah

Pembahasan terhadap keempat fungsi dan Factor yang tidak siap adalah sebagai berikut:
L. Fungsi Transaksi (10)
a). Faktor Internal
. Produk yang diperjual belikan (PIB)

Faktor produk vang diperjual belikun pada fungsi transaks: kurang dapat terlaksana.

Hal tersebut berkaitan dengan beberapa sebab, antara fain:

&) Produk vang diperjual belikan belum semuanya dikembangkan, untuk
pengembangan PIB yang bary perlu adanya peraturan perudang-undangan
vang tertuang dadam Perda atau Peraturan Pemerintah.

b)  Keterbatasan anggaran untuk pengelolaan

¢} Belum optimalnya kerjasama dengan pihak swasta dan BUMD untuk menggpali
potensi dacrah,

b). Faktor Eksternal
1). Wajib pujak/Retrthus:

Kesadaran masvarakat akan pentingnya membayar pajak kurang. Ada beberapa

kemungkinan yang menjadi penyebab hal lersebut antara fain:

a)  Tingkat kesadaran masvarakat yang masth kurang dalam mendukung upaya
peningkatan Pendapatan Ash daerah.

by Intensitas Penvuluhan kepada wajib pajak dan retribusi daerah belum optimal,
sehingga masih banyak wajib pajak yang belum melunasi pajak dan retribusi
dacruh.

¢} Hukuem dan peraturan perundangan belum dapat diterapkan secara maksimal,
hat ini isa dischabkan oleh dua hal yaitu peraturan dan sankst yang dikenakan
tertali ringan atsu kualitas aparat atau pegawal yang menangani masatah
tersebut masing kurang.

2. Fungsi Perchutan Pelanggan (F1)
a.  Faktor Internal
1) Produk vang diperjualbelikan

a)  Sistem pengaturan dan pemberian jenis pajak pada daerah sejauh ini bersifat
seragam. schingga tidak dapat memungut pajak tertentu karena pajak tersebut
tdak ada di daerah Kabupaten Jepara.

Upaya Peningkatan Pendapatan Asli Daerah {PAD) Setiyono }5"
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b)  Penemuan sumber-sumber baru subyek dan obyek pajak serta obyek retribusi
daerah dipengaruhi oteh perbedaun geografis, budaya dan tingkat ekonomi
suatu daerah, sehingga masth banyak sumber obyek pajak dan retribusi daerah
yang belum dapal dikembangkan.

h.  Fakior Eksternal
1y Wajib pajak

a)  Kurangnya pemahaman wajib pajak mengenal pentingnya membayar pajak dan
retribusi daerah, dimana penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah ini
merupakan penunjang bagt keherhasitan pembangunan.

by Untuk kondisi lingkungan daerah yang sulit dijangkau menjadi pertimbangan
tersendirt dalam hal pembayaran pajak, hat inl karena alasan tingkat ekonomi
masvarakat

<) Adanya kesengajaan schagatan masyarakat untuk menghindan kewajiban
membayar pajak.

2y Paya belt masyaraka

daerah schingeu jenis pajak dan jumilah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib

pajak sama untuk setap dacrah, padshal setiap dacrah herbeda-beda tingkat ekonami

masyarakatnya, System i telah menmmbulkan tumpan-tindih antara satu pajak

Adanya undang-undung yany menetapkan standarisasi pajak daersh dan retribusi

dengan pajak iamnnya sehingga mengakibatkan behan pajak berganda bagi
masyarahar dan akbhirnyia mensurangn mmar adtau kesadaran masyarakat terhadap
pembayaran pajak dacrabh dian retribusi dacrah.

3. Fungsi Riset Pasar dan Pemasaran (F0)
a. Faktor Internal
1) Pegawai/SDM

a)  Sebagian besur pegawai yang ada di Dipenda kabupaten Jepara sebagian besar
berfatar betakany pendidikan SETA.

by Belum adanva tim khusus vang bertugas untuk melaksanakan pendataan dan
pengolahan data

¢} Pegawar belum menguasar teknik-teknik pemusaran. karena belum ada pegawai
berlatar betakang pendidikan ST Ekonomi.

d)  Pegawai belum seluruhnya mengikuti pendidikan dan latihan baik yang diadakan
oleh Dipenda ataupun oteh instansi/dinas pemerintah yang lain,

4. Fungsi manajemen Personalia (1°7)
a.  Faktor Internal
D Perekrutan Pegawin

a)  Perekrutan pegawai dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah, schingga pegawai
vang buru tidak sesuar denpan vang dibutuhkan.

by Penempatan pegawat vang tdak sesuar dengan bidangnya atau berdasarkan
like and distike, karena untuk rotasi jabatan merupakan wewenang Pemerintah
Daerah.
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¢} Pengangkatan pegawa pada jabatan tertentu kurang memperhatikan
kemampuan potensial pepawai maupun pengabdian pegawan.

d)  Pegawai yang berprestast belum diberikan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang vang lebih tinggr,

b.  Faktor Exsternal
Iy Pervaturan Pemeriniah

Peruturan pemerintah vang diterapkan saat ini kurang efektif, karera dalam peraturan

tersebut ditetupkan mengenat autran kepegawiian, perekrutan, seleksi maupun rotasi

Jabatan merupukan kewenangan pemerintah daerah sehingga menyebabkan kurang

tepatnya pegawat vang ditugaskan dengan kebutuhan pegawai di Dipenda. tugas

vang diberikan kepada pepawai terkadang tidak sesuai dengan pendidikan dan

ketrampilan pengalaman kerja pegawai, hal ini akan berpengaruh terhadap kinerja

pegawa dv hpenda Kabupaten Jepara.

Langkah-langkah pemecahan persoalan

Pemecahan persoaalan dengan berbagan langkah diperlukan guna mencapa: SO dengan

tepat, karena itu sangat perlu sekali untuk diuraikan secara mendetal dan spesifik. Untuk menemukan
alternative pemecahan persoalan bagi factor dan fungsi terpilih, harus dilihat variabel yang
merupakan penyebab dari ketidak siapan factor tersebut. Kemudian variabel penyebab rersebut
dianalisis dengan metpde SWO'T vang akan menghasilkan pestemuan kuiadran yang sesuai dengan
aspek-aspeknya, strategi yang digunakan yatu

1.

[

Strength Opportniries 150} Strategies adalah menggunakan kekuatan untuk emnangkup
peluang.

vang menjadi penghambat dan penghalang.

Swength Theats (ST Strategies vaitu mengyunakan kekuatan untuk menghadapt ancaman

Weakness Threats {W'T) Strategies vaiu menmmimalkan kelemahan dan menghindan adanya
ancaman.
Weakness Opportunities (WO) Stretegies yaitu mengatasi kelemahan dan memanfaatkan
peluang.

Dengan keempat stretegi diatas, maka akan diketemukan langkah-langkah pemecahan

ermasalahan sehingoa dapat diupayakan kondisi masing-masing factor yang tidak siap menjadi
oo . fnl - = B
stap untuk mendukung Tujuan Situasional.

Fungsi Transaksi (FO)
Factor pada fungsi transaks yang stap meliputt dinas/instansi pelaksanan, penetapan sanksi,
target penerimaan pendapatan dan pemerintah pusat sedangkan ancamannya berupa wajib
pajak. Dengan berdasar pada factor yang stap dan tidak siap tersebut maka strategi vang
mungkin ditempuh adalah:
a. Strategi ST
I} Dinas/instanst pelaksana vang telah ditunjuk untuk mengembangkan dan mengelota
sumber-sumber pendapatan dengan seoptimal mungkin agar dapat mencapai target
pencrimaan PAD.

Upaya Peningkatan Pencapatan Asli [xaerah (PAD)
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2)  Memperketat pengawasan terhadap aparat pelaksana pemungutan pajak dan retribusi
daerah, sehingga tidak terjadi penyelewengan dan pelanggaran.

3)  Penerapan sanksi bagi para wajib pajak yang melanggar peraturan yang telah dibuat
agur lebih tegus dan jelas. tanpa adanya diskriminast wajib pajak.

4) Intensifikasi penerapan undang-undang Nomor 18 tahun 1997 tentang Pajak dan
Retribusinya maupun cara pengukuran dan penentuan wajib pajak dan retribusinya.

b.  Strategi WT

1y  Memanfaatkan dana yang tersedia untuk menciptakan sumber-sumber pendapatan
baru dengan menambah objek pajak, sumber pajak dan retribusi daerah.

2)  Memanfaatkan kewenangan yang telah diberikan oleh pemerintak pusat untuk
menggali, mengembangkan dan mngelola sumber-sumber pendapatan haru seoptimal
mungkin untuk mewujudkan Tujuan Pembangunan Nasional.

3)  Meningkatkan intensitas pembinaan dan penyuluhan kepada para wajib pajak untuk
meningkatkan kesadaran wajib pajak untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak
dalam membayar pajak dan retribusi daerah.

4)  Apabila wajib pajuk dan retribusi mengalami kesulitan dalam hal pembayaran,
Dipenda harus rajin mendatangi dan menagih serta membuat kebijaksanaan
pembayaran mengangsur atau ditunda.

2. Fungsi Rebut Pelanggan.

Faktor pada Fungsi Perebutan Pelanggan siap adalah facter pedeman penyuluhan, pegawai/
SDM. Factor yang lemah meliputi PIB. wajib pajak dan daya beli masyarakat. Idengan berdasarkan
factor yang siap dan tidak s1ap tersebut maka strategi yang mungkin ditempuh adalah strategi ST
dan strategi WT.

a.  Strategi ST

) Menerapkan seoptimal mungkin pedoman penyutuhan yang telah dibuat dalam
memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada para wajib pajak.

2)  Memanfaatkan pegawai yang ada untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan kesadaran para wajib pajak dalam membayar pajak dan retribusi daerah,

3 Melakukan peningkatan kemampuan pegawal dan profesionalisme pegawai Dipenda
untuk menangani wajib pajak dan retribusi melalui pendidikan dan latyihan sesual
dengan kebutuhan.

b. Strategi WT

1) Meningkatkan kualitas dan kualitas pembinaan dan penyuluhan pajak sehingga
dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak.

2y Melakukan pendekatan manusiawi kepada para wajib pajak dan retribusi danselalu
memberikan penyuluhan dan penghargaan.

3. Fungsi Riset Pasar

Faktor pada Fungsi Riset Pasar dan pemasaran yang siap adalah potensi pasar, analisis
pasar dan dinas/instansi pelaksana, sedangkan factor yang tidak siap berupa pegawai. Dengan
berdasar factor yang siap dan tidak siap tersebut maka strategi yang mungkin ditempuh adalah
strategi SO dan Startegi Wo.
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a.  Strategi SO
1) Memanfaatkan seoptimal mungkin dukungan dan kerjusama dengan dinas/instans:
pelaksana untuk mendapatkun data potensi pasar yang tepat.
2} Membell jasa atau kerjasama dengan instansi pelaksana di bidang penelitian (riset
pasar dan pemasaran untuk memperoleh hasil riset.
3 Membentuk tim khusus riset pasar dan pemasaran secara terpadu dengan instansi
terkait,
b, Strategi WO
1) Mengaduakan kerjasama dengan instansi terkait untuk melakukan pelatihan dan
pengembangin, supaya pegawal menguasai teknik-teknik pemasaran.
2)  Pegawaiditkutsertakan pendidikan dan pelatihan haik yang diadakanoleh pemerintah
maupun oleh swasta.
4. Fungsi Manajemen Personalia (F7)
Alternatif yang dapat diberikan untuk mengatasi factor perekrutan pegawai antara lain;
a4 Strategi ST
Il Mengusutkan kepada Pemerintah Daerah untuk merekrut pegawai bagi Dipenda
yang sesuai dengan kebutuhan dengan memberikan spesialisast vang jelus sesual
dengan kebutuhan serta perlu adanya pengembangan.
Dalam pengangkatan jabatan pegawat harus memperhatikan kemampuan patensial
serta mencrapkan system karier terbuka.
31 Memberikan kesempatan kepada pegawai vang berprestasi untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang vang lebih tinggi.
4)  Meningkatkan kemampuan pegawat dengan mengadakan berbagai pelatihan atau
pendidikan latthun lanjutan dalam Kaitannya untuk meningkatkan daya inovasi.
kreativitas dan profesionalisme.

Alternatif terbaik untuk memecahkan persoalan

Berdasarkan potensi yang memungkinkan untuk segera ditindak lanjuti maka alternative
pemecahan persoalan diseleksi schingga mendapatkan alternative terbaik. Berdasarkan hal-hal
terbut maka alternatif pemecahan persoalan terbaik dipilih sebagai berikut:

l. Fungsi Transaksi (FO)

a.  Intensifikast penergpan undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak dan
Retribusi daersh, baik dari segi jumlah pajak dan retribusinya maupun cara
pengukuran dan penentuan wajib pajak dan retribusinya.

b. Memanfaatkan dana yang etrsedia untuk menciptakan sumber-sumber pendapatan

baru dengan menambah objek pajak, subyek pajak dan retribusi daerah.

Apabila wajib pajak dan retnibusi mengalami kesulitan dalam hal pembayaran.
Dipenda harus rajin mendatangi dan menagih serta membuat kebijaksanaan
pembayaran mengangsur atau ditunda.

2. Fungsi Perebutan Pelanggan (F1)

O
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a. Melakukan peningkatan kemampuan dan profesionalisne karyawan Dipenda untuk
menangani wajib pajak dan retribust melalut pendidikan dan latihan sesuai dengan
kebutuhan.

b, Mentngkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan dan penyuluhan pajak sehingga
dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak.

¢, Melakukan pendekatan manusiawi kepada wajib pajak dan retribusi dan selalu
memberikan penyulkuhan dan penghargaan.

Fungst Riset Pasar dan Pemasaran (Fo)

W)

a. Memanfaatkan seoptimal mungkin dukungan dan kerjasama dengan dinas/instansi
pelaksana untuk mendapatkan data potensi pasar yang tepat.

b, Membelijasa atau kerjasama dengan instansi pelaksana di bidang penelitian (riset)
pasar pemasaran untuk memperoleh hasil riset.

4. Fungsi Manajemen Personalia (F7)

a. Meningkatkan kemampuan pegawait dengan mengadakan berbagai pelatihan atau
pendidikan Tatthan lanput dalam kantunnya untuk meningkatkan dava inovasi.
Kreativitas dan profesicnalisme,

Rekomendasi
1.

Intensifikasi penerapan undang-undang nomer 18 tahun 1997 tentang pajak Retribusi Daerah,
baik dari segi jumlah pajak dan retribust maupun cara pengukuran dan penentuan wajib pajak
dan retribusinyii.

Apabila wajtb pajak dan retribusi mengalami kesulitan dalam hal pembayaran, Dipenda harus
rajin mendatangi dan menagih serta membuat kebijaksanaan pembayaran mengangsur atau
menunda.

Melakukan peningkatan kemampuan dan profesionalisme karyawan dipenda untuk menangani
wajib pajak dan retribusi melalui pendidikan dan latihan sesuai dengan kebutuhan.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pembinaan dan penyuluhan pajak sehingpga dapat
meningkatakn kesadaran wajib pajak.

Melakukan pendekatan manusiawi kepada para wajib pajuk dan retribusi dun selalu memberikan
penyuiuhan dan penghargaan.

Membeli jasa atau kerjasama dengan instansi pelaksana di bidang penelitian (riset) pasar dan
pemasaran untuk memperoleh hastl riset.

Mengusulkan kepada Pemerintah Daerah untuk merekrut pegawai bagi Dipenda yang sesuai
dnegan kebutuhan dengan membeikan spesialisasi yang jelas sesuai dengan kebuwhan
serta perlu adanya pengembangan.
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